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ABSTRACT 

Teacher-centered learning tends to limit student engagement, while the use of 
innovative learning media remains suboptimal. This study aims to determine 
whether the application of a discovery learning model assisted by Powtoon media 
can improve student learning outcomes in reaction rate material. The research 
employed a nonequivalent control group design. The sample consisted of 60 
students from SMA Negeri 1 Pagaran in the 2025/2026 academic year, selected 
through purposive sampling, including 30 students in the XI Science class 
(experimental group) and 30 students in the XI Applied class (control group). Data 
were collected using multiple-choice objective tests administered as pre-test and 
post-test to measure students’ learning outcomes. The results indicated a significant 
improvement in the experimental class after the implementation of discovery 
learning assisted by Powtoon media. Based on the N-Gain analysis, the 
experimental class achieved an average score of 0.79, categorized as high. 
Furthermore, the Independent Samples t-test on post-test data at a significance 
level of 0.05 showed a Sig. (2-tailed) value of 0.00. Using a right-tailed test, the 
significance value (1-tailed) was 0.000 (< 0.05), indicating a statistically significant 
difference. In conclusion, the application of the discovery learning model assisted 
by Powtoon media effectively improves student learning outcomes in reaction rate 
material. Moreover, the improvement in the experimental class is higher compared 
to the control class that applied conventional learning methods. 

Keywords: Discovery learning, Powtoon, learning outcomes, reaction rate. 

ABSTRAK 

Pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung membatasi keterlibatan siswa, 
sementara penggunaan media pembelajaran inovatif tetap tidak optimal. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model pembelajaran discovery 
learning berbantuan media Powtoon dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pengajaran laju reaksi. Penelitian ini menggunakan nonequivalent control group 
design. Sampel terdiri dari 60 mahasiswa SMA Negeri 1 Pagaran tahun akademik 
2025/2026,  menggunakan teknik purposive sampling, diantaranya 30 mahasiswa 
kelas XI IPA (kelompok eksperimen) dan 30 mahasiswa kelas XI Terapan 
(kelompok kontrol). Data dikumpulkan menggunakan tes objektif pilihan ganda yang 
diberikan sebagai pre-test dan post-test untuk mengukur hasil belajar siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kelas 
eksperimen setelah pelaksanaan pembelajaran penemuan dibantu oleh media 
Powtoon. Berdasarkan analisis N-Gain, kelas eksperimen mencapai skor rata-rata 
0,79, dikategorikan tinggi. Selanjutnya, uji-t Sampel Independen pada data pasca-
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uji pada tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,00. Dengan 
menggunakan uji pihak kanan, nilai signifikansi (1-tailed) adalah 0,000 (< 0,05), 
menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Kesimpulannya, model 
pembelajaran discovery learning berbantuan media Powtoon secara efektif 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pengajaran laju reaksi. Selanjutnya 
peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang menerapkan pembelajaran konvensional. 

Kata kunci: Discovery learning, Powtoon, hasil belajar, laju reaksi. 

A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan upaya 

terencana yang berperan penting 

dalam membentuk kualitas sumber 

daya manusia serta mendukung 

pembangunan nasional. Pendidikan 

tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia karena melalui proses 

pembelajaran seseorang mampu 

meningkatkan kualitas hidupnya 

secara berkelanjutan (Yanto & 

Chudari, 2022). Namun, dalam 

praktiknya, proses pembelajaran di 

sekolah masih sering didominasi oleh 

pendekatan teacher-centered, 

sehingga keterlibatan aktif siswa 

dalam menemukan konsep menjadi 

terbatas dan berdampak pada 

rendahnya hasil belajar. 

Permasalahan tersebut juga terjadi 

pada pembelajaran kimia yang 

memiliki karakteristik abstrak dan 

kompleks. Akibatnya, banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep, sehingga kimia 

sering dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan kurang 

menarik (Priliyanti et al., 2021). Salah 

satu materi yang cukup sulit dipahami 

adalah laju reaksi, karena menuntut 

kemampuan siswa dalam mengaitkan 

konsep teoritis dengan fenomena 

nyata. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kimia di SMAN 1 

Pagaran, diketahui bahwa sebesar 

53,33% siswa belum mencapai KKM 

75, yang menunjukkan bahwa hasil 

belajar pada materi tersebut masih 

rendah. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan inovasi dalam 

model dan media pembelajaran. 

Model discovery learning dapat 

menjadi alternatif karena mampu 

meningkatkan keaktifan siswa melalui 

proses penemuan konsep secara 

mandiri, sehingga hasil belajar 

menjadi lebih bermakna dan bertahan 

lama (Marisya & Sukma, 2020). Selain 

itu, penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi seperti Powtoon 

juga dapat membantu 
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memvisualisasikan materi abstrak 

melalui animasi yang menarik, 

sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami konsep (Azizah & 

Kamaludin, 2023). 

Beberapa penelitian sebelumnya 

mendukung efektivitas penggunaan 

media dan model pembelajaran 

inovatif. Penggunaan media Powtoon 

terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa sebesar 25,49% pada 

materi minyak bumi (Sakhia et al., 

2021). Selain itu, integrasi media 

pembelajaran juga menunjukkan 

peningkatan ketuntasan belajar 

hingga 90% dengan rata-rata nilai 

80,75 (Fardany & Dewi, 2020). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa 

penerapan discovery learning 

berbantuan media audio visual 

menghasilkan nilai rata-rata 79,2 

dengan kategori baik serta N-gain 

sebesar 0,70 (kategori sedang), dan 

96% siswa memberikan respon positif 

terhadap pembelajaran (Desyanti et 

al., 2020). Temuan serupa juga 

diperoleh pada penelitian Damayanti 

et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa model discovery learning 

berbantuan media audio visual efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan N-gain 0,70. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa setelah penerapan model 

discovery learning berbantuan media 

Powtoon serta membandingkan 

peningkatan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat bagi siswa dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

secara mandiri, bagi guru sebagai 

inovasi pembelajaran, bagi sekolah 

dalam meningkatkan mutu 

pendidikan, serta bagi peneliti 

selanjutnya sebagai referensi dalam 

pengembangan penelitian yang 

relevan. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Pagaran yang berlokasi di 

Dolok Saribu, Kecamatan Pagaran, 

Kabupaten Tapanuli Utara pada tahun 

ajaran 2025/2026, tepatnya mulai 

November 2025 hingga Februari 

2026. Populasi penelitian mencakup 

seluruh siswa kelas XI dengan jumlah 

214 siswa. Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik purposive 

sampling yang termasuk dalam non-

probability sampling, dengan 

mempertimbangkan kesesuaian 
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karakteristik antar kelas (Muhyi et al., 

2018). Sampel terdiri dari dua kelas, 

yaitu kelas XI Science (30 siswa) 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

XI Terapan (30 siswa) sebagai kelas 

kontrol. Kedua kelas dipilih karena 

memiliki karakteristik yang relatif 

sama, baik dari segi kemampuan awal 

maupun kondisi pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan desain 

quasi eksperimen dengan bentuk 

nonequivalent control group design, di 

mana kedua kelompok tidak dipilih 

secara acak, namun tetap diberikan 

pretest dan posttest (Ariel et al., 

2021). Kelas eksperimen diberi 

perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan model discovery 

learning berbantuan media Powtoon, 

sedangkan kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran 

konvensional. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model 

pembelajaran discovery learning 

berbantuan Powtoon, sedangkan 

variabel terikatnya adalah hasil belajar 

siswa pada materi laju reaksi. Variabel 

kontrol meliputi materi, instrumen tes, 

serta guru yang mengajar. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, tes, 

dan dokumentasi. Wawancara 

digunakan untuk memperoleh 

informasi awal terkait kondisi 

pembelajaran, sedangkan tes 

digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa melalui pretest dan 

posttest berbentuk pilihan ganda. 

Instrumen tes terdiri dari 20 soal yang 

telah divalidasi oleh ahli dan 

mencakup level kognitif C1 hingga C4. 

Validitas butir soal dianalisis 

menggunakan korelasi point biserial, 

sedangkan reliabilitas diukur 

menggunakan koefisien Alpha 

Cronbach dengan bantuan SPSS 

(Azizah, 2021). Selain itu, dilakukan 

analisis tingkat kesukaran, daya 

pembeda, serta efektivitas distraktor 

untuk memastikan kualitas instrument. 

Prosedur penelitian terdiri dari 

tiga tahap, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Pada tahap 

persiapan dilakukan penyusunan 

instrumen dan perangkat 

pembelajaran. Tahap pelaksanaan 

meliputi pemberian pretest, 

penerapan pembelajaran sesuai 

desain, dan pemberian posttest. 

Tahap akhir mencakup pengolahan 

serta analisis data. 

Analisis data dilakukan melalui uji 

normalitas dan homogenitas sebagai 

prasyarat analisis menggunakan 
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SPSS. Selanjutnya, uji hipotesis 

dilakukan dengan uji t satu pihak 

(kanan) untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar antara kedua kelas 

(Ngatno, 2015). Selain itu, 

peningkatan hasil belajar dianalisis 

menggunakan uji N-Gain untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran, 

dengan kategori rendah, sedang, dan 

tinggi (Ramadhan & Sujatmiko, 2025). 

Metodologi ini digunakan untuk 

memastikan bahwa hasil penelitian 

yang diperoleh valid, reliabel, dan 

mampu menjawab tujuan penelitian 

secara tepat. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Analisis Instrumen Tes  
Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa 40 butir soal pilihan 

ganda dengan lima alternatif jawaban 

yang bertujuan untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada materi laju reaksi. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, 

instrumen terlebih dahulu melalui 

tahap uji coba untuk mengetahui 

kualitasnya. Pengujian meliputi uji 

validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, serta 

efektivitas distraktor. 

Berdasarkan hasil uji validitas 

menggunakan bantuan SPSS versi 26 

dengan kriteria signifikansi < 0,05, 

diperoleh bahwa dari 40 butir soal 

terdapat 20 butir soal yang dinyatakan 

valid dan 20 butir soal lainnya tidak 

valid. Butir soal yang valid selanjutnya 

digunakan dalam pengambilan data 

penelitian. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,700. 

Nilai ini berada di atas kriteria 

minimum 0,600 sehingga instrumen 

dinyatakan memiliki tingkat reliabilitas 

yang tinggi dan konsisten dalam 

mengukur hasil belajar siswa. 

Selanjutnya, berdasarkan analisis 

tingkat kesukaran, seluruh butir soal 

berada pada kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa soal yang 

digunakan memiliki tingkat kesulitan 

yang proporsional dan mampu 

mengukur kemampuan siswa secara 

merata. 

Pada uji daya pembeda, terdapat 

21 butir soal yang memenuhi kriteria 

dan 19 butir soal yang tidak memenuhi 

kriteria karena memiliki nilai indeks di 

bawah 0,200. Soal dengan daya 

pembeda yang baik mampu 

membedakan siswa yang 

berkemampuan tinggi dan rendah. 

Adapun hasil analisis distraktor 

menunjukkan bahwa dari butir soal 

yang memenuhi kriteria, sebagian 
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besar pilihan jawaban berfungsi 

dengan baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya penyebaran jawaban 

siswa pada setiap opsi yang tersedia, 

sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengecoh dalam soal telah bekerja 

secara efektif. 

Dengan demikian, instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini telah 

memenuhi kriteria kelayakan, 

sehingga dapat digunakan untuk 

mengukur hasil belajar siswa secara 

valid dan reliabel. 

Analisis Hasil Belajar 
Analisis hasil belajar siswa 

dilakukan melalui perbandingan nilai 

pretest, posttest, dan N-Gain pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Data ini digunakan untuk melihat 

kemampuan awal, hasil akhir, serta 

peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 1. Pretest, Posttest, dan N-
Gain hasil belajar siswa SMA N 1 

PAGARAN 
Kelas Eksperimen 

N Pretest 
(x̄) 

Posttest 
(x̄) 

N-Gain 
(x̄) 

Kategori 

30 31,50 85,33 0,79 Tinggi 

 

Kelas Kontrol 
N Pretest 

(x̄) 
Posttest 

(x̄) 
N-Gain 

(x̄) 
Kategori 

30 27,50 72,83 0,63 Sedang 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, terlihat 

bahwa nilai rata-rata pretest pada 

kelas eksperimen sebesar 31,50 dan 

kelas kontrol sebesar 27,50. 

Perbedaan ini relatif kecil, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kemampuan 

awal siswa pada kedua kelas hampir 

sama. 

Setelah diberikan perlakuan, nilai 

rata-rata posttest pada kelas 

eksperimen meningkat menjadi 85,33, 

sedangkan pada kelas kontrol menjadi 

72,83. Hal ini menunjukkan bahwa 

kedua kelas mengalami peningkatan 

hasil belajar, namun peningkatan 

pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Peningkatan tersebut diperkuat 

oleh hasil analisis N-Gain, di mana 

kelas eksperimen memperoleh rata-

rata sebesar 0,79 dengan kategori 

tinggi, sedangkan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 0,63 

dengan kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

pada kelas eksperimen memberikan 

peningkatan hasil belajar yang lebih 

signifikan dibandingkan kelas kontrol. 

Uji Prasyarat Analisis 
Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk pada 
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taraf signifikansi 0,05, diperoleh 

bahwa seluruh data pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. Selanjutnya, 

hasil uji homogenitas menggunakan 

uji Levene menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi pretest sebesar 0,779 dan 

posttest sebesar 0,657, yang 

keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa varians data 

pada kedua kelas bersifat homogen. 

Dengan terpenuhinya asumsi 

normalitas dan homogenitas, maka 

analisis dapat dilanjutkan pada uji 

hipotesis. 

Uji Hipotesis  
Hasil uji hipotesis menggunakan 

uji-t menunjukkan bahwa pada data 

pretest diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,082 (> 0,05), sehingga tidak 

terdapat perbedaan kemampuan awal 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Sementara itu, pada data posttest 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 (< 0,05), yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara kedua 

kelas. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan model Discovery Learning 

berbantuan media Powtoon 

berpengaruh terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. 

Tabel 2. Hasil Analisis Hipotesis 
Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
 

Pretest 

Statistik Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

α 0,05 

Sig. (2-tailed) 0,082 

Kesimpulan Sig. >  α 

Tidak terdapat 

Perbedaan 

 
Postest 

Statistik Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

α 0,05 

Sig. (2-tailed) 0,000 

Kesimpulan Sig. <  α 

Terdapat 
Perbedaan 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai 

signifikansi pretest sebesar 0,082 (> 

0,05) menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan kemampuan awal 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sementara itu, nilai 

signifikansi posttest sebesar 0,000 (< 

0,05) menunjukkan adanya 

perbedaan hasil belajar yang 

signifikan setelah diberikan perlakuan. 
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Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Discovery 

Learning berbantuan media Powtoon 

mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan dibandingkan 

dengan metode pembelajaran 

konvensional. Hal ini terlihat dari 

perbedaan nilai rata-rata posttest dan 

N-Gain antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Secara teoritis, model Discovery 

Learning menekankan pada 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga 

berperan dalam menemukan konsep 

melalui serangkaian kegiatan seperti 

observasi, pengumpulan data, dan 

penarikan kesimpulan. Proses ini 

memungkinkan siswa membangun 

pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap materi yang dipelajari. 

Selain itu, penggunaan media 

Powtoon memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Media ini mampu 

menyajikan materi dalam bentuk 

visual dan animasi yang menarik, 

sehingga membantu siswa 

memahami konsep yang bersifat 

abstrak. Dengan demikian, siswa 

menjadi lebih tertarik dan termotivasi 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 

 

Peningkatan hasil belajar pada 

kelas eksperimen juga dipengaruhi 

oleh keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Siswa 

lebih banyak terlibat dalam diskusi, 

bertanya, serta mengemukakan 

pendapat. Hal ini berbeda dengan 

kelas kontrol yang menggunakan 

metode ceramah, di mana 

pembelajaran cenderung berpusat 

pada guru sehingga keterlibatan siswa 

lebih rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa 

pembelajaran aktif dan penggunaan 

media interaktif dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dengan demikian, 

model Discovery Learning berbantuan 

media Powtoon dapat dijadikan 

sebagai alternatif pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi laju reaksi. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

serta analisis data yang telah 

diterapkan  di SMA Negeri 1 

Pagaran, mampu dirangkum yakni: 

1. Hasil belajar siswa menunjukkan 

adanya peningkatan setelah 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

247 
 

pelaksanaan model pembelajaran 

Discovery Learning dengan 

bantuan media Powtoon saat 

pengajaran laju reaksi. 

Berdasarkan perhitungan N-Gain, 

rerata N-Gain kelas eksperimen 

0,79, tergolong dalam kategori 

tinggi. Hal ini menginterpretasikan 

bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan memberikan 

peningkatan yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan 

media Powtoon lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang 

menerapkan konvensional pada 

pengajaran Laju Reaksi. Hal ini 

sejalan oleh hasil uji hipotesis 

dengan menggunakan uji-t 

(Independent Samples Test) 

terhadap data posttest pada taraf 

signifikansi 0,05, dimana 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,00. Karena analisis 

melibatkan uji-t satu arah (right-

tailed), nilai signifikansi (1-tailed) 

sebesar 0,000 (< 0,05), 

menunjukkan peningkatan hasil 

belajar kelas eksperimen secara 

nyata lebih tinggi. 

Saran 

   Berdasarkan data yang diperoleh 

penulis menyampaikan beberapa 

masukan antara lain: 

1. Bagi guru, model pembelajaran 

Discovery Learning bisa 

dikombinasikan dengan media 

Powtoon dalam proses 

pengajaran dikarenakan terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Diharapkan guru dapat 

menerapkannya juga pada materi 

pembelajaran lainnya.  

2. Bagi siswa, diharapkan mampu 

memanfaatkan metode 

pembelajaran ini secara optimal 

untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan dapat melakukan 

penerapan lanjutan dengan 

mempertimbangkan variasi 

materi, lokasi, dan objek 

penelitian yang berbeda 

mengenai model pembelajaran 

discovery learning berbantuan 

media powtoon. 
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